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Berlibur dan berdoa menjadi pesan
yang kuat dalam Sabatyangjuga perlu
seimbang dengan tindak solider, bagi
rasa, dan gerak tangan tuk terlibat
berbuat.
R0HANI \o.07, Tahun ke-6J, luli 2014
,RUANG IANYA
Rubrik "Ruang Tanya" diasuh oleh bebera!,a pastor, Rubrik ini dimaksqdkan sebagai media tany€ jawab tentailg
iman, hidup religius, spiritualitas, teologi, katekese, dan lain;lain. rPertanyaan moh0n dikirim melalui 'ernail
rohanimajalah@gmail.com. Pertanyaan akan kami teruskan kepada pastor yang kompeten untuk menjawabrya'
Romo yang baik,
Saya adalah seorang Bruder yang baru beberapa tahun ditugaskan oleh tarekat saya untuk bekeria
di sebuah sekolah menengah atas. Beberapa waktu lalu, dalam rangka menyiapkan slswa-siswl
kelas Xll (kelas 3 SMA) untuk Ujian Nasional, ada beberapa kegiatan rohani yang dirancang oleh
sekolah. Salah satunya adalah sakramen rekonsiliasi atau pengakuan dosa, Beberapa hari setelah
pengakuan dosa, ada seorqng siswa yang bertanya kepada saya. Pertanyaonnya demikian. "Bruder,
apa bedanya qntara pengakuan dosa dan bimbingan rohani?" Pertanyaan itu membuat saya
berpikir. Karena belum dapat menyusun sebuah jawaban yang menurut saya cukup ielas, saya
mengatakan kepada murid itu untuk menunggu. Mohon masukan dari Romo untuk memberikan
jawaban kepada siswq tersebut.
Bruder Matius di Jawa Tengah
Bruder Matius yang baik,
Terima kasih atas pertanyaannya ini.
Baik pengakuan dosa atau lebih sering
disebut sakramen tobat maupun bimbingan
rohani merupakan kebiasaan baik yang ada di
dalam Gereja Katolik.
Orang yang sudah dibaptis dan menjadi
anggota Gereja, ketika berbuat dosa, ia
melawan Allah dan sesama serta meniauhkan
diri dari Gereja. Dengan sakramen tobat,
dosa-dosanya diampuni, dan ia diperdamaikan
kembali dengan Allah, dengan sesama dan
dengan Gereja. Dalam sakramen tobat, terjadi
proses pertobatan, yaitu pembaruan dan
perbaikan hidup. Melalui sakramen ini, orang
diundang untuk kembaii kepada Tuhan,
menata kembali hidupnya dan keadaan suara
hatinya yang tak teratur. Sakramen ini bekerja
sama dan menyatu dengan daya penebusan
Yesus Kristus, sehingga mendekatkan
orang pada Kristus. Praktik sakramen tobat
juga merupakan kesempatan baik untuk
meminta bimbingan dan pengarahan dalam
menjalankan hidup Kristiani.
Bimbingan Rohani adalah pertemuan dua
orang dalam nama Yesus, yang terdiri dari
pembimbing rohani dan yang dibimbing.
Pembimbing rohani hadir sebagai sahabat
rohani yang mendengarkan yang dibimbing
untuk membantunya mengenali Roh
Kudus yang menuntun dan berkarya dalam
hidupnya. Pembimbing rohani membantu
yang dibimbing mengembangkan hidup doa
dan relasinya dengan Tuhan. Pembimbing
rohani membantunya mengenali cara Roh
Kudus menuntun hidupnya secara pribadi,
mengenali bahwa Allah mempunyai rencana
khusus bagi setiap orang, berbeda satu dengan
yang lainnya. Santo Paulus menegaskan bahwa
ada banyak anggota, tetapi satu tubuh, dan
semuanya baik dan penting.
Melalui bimbingan rohani, orang dibantu
untuk membangun kehidupan yang lebih
dekat dengan Allah, berkat bimbingan Roh
Kudus. Melalui bimbingan rohani, orang
diajak dan didorong untuk menjadi pribadi
yang unik sebagaimana dikehendaki oleh
Allah. Melalui bimbingan rohani, orang yang
sedang mengalami masalah dibantu untuk
menghadapi masalah tersebut dalam terang
Roh Kudus yang menuntun. Maka, peran
utama dalam bimbingan rohani adalah Roh
Kudus yang berkarya dalam diri setiap
orang. Pembimbing rohani membantu orang
mengenali Roh Kudus yang berkarya itu.
Dengan demikian, melalui bimbingan rohani,
orang dibantu untuk hidup berdasarkan
tuntunan Roh Kudus.
Dari penjeiasan di atas, tampak bahwa
baik sakramen tobat maupun bimbingan
rohani sama-sama merupakan sarana untuk
membangun hidup yang sesuai dengan
kehendak Allah. Perbedaannya, sakramen
tobat merupakan sarana pertobatan, sarana
untuk memperbarui hidup, sedangkan
bimbingan rohani merupakan sarana untuk
mengembangkan hidup berdasarkan tuntunan
Roh Kudus. Demikian penielasan saya. Semoga
berguna. I
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